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ABSTRAK

Change of direction (COD) dan cutting dalam olahraga basket dilakukan untuk menghindar, menembus
pertahanan lawan dan mencetak skor. Pada basket kombinasi keduanya sering dilakukan sehingga rentan
mengalami cedera. Cedera yang sering terjadi yaitu cedera Anterior Cruciate Ligament (ACL). Knee valgus
berisiko menyebabkan cedera ACL lebih besar karena menyebabkan beban ACL meningkat. Ketika
melakukan cutting derajat knee valgus meningkat kemudian ACL menerima beban berlebih dan
menyebabkan risiko cedera ACL meningkat. Derajat knee valgus dikatakan abnormal apabila melebihi 20°.
Hal ini juga akan berdampak pada tingkat keparahan resiko cedera, semakin besar derajatnya maka semakin
besar juga risiko mengalami cedera. Kinesio tape sangat berguna bagi atlet yang mengalami cedera untuk
mengoreksi gangguan muskuloskeletal dan mengurangi nyeri. Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh pemberian kinesio tape dan non-kinesio tape ketika melakukan cutting pada pemain
basket SMA di Kota Malang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre-experimental one group pre-test
- post-test dengan jenis rancangan penelitian yang dilakukan dengan pre-test sebelum pemberian kinesio
tape dan post-test setelah pemberian kinesio tape. Hasil dari penelitian ini tentang pengaruh penggunaan
kinesio tape terhadap derajat knee valgus pada gerak cutting pemain basket SMA di Kota Malang, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh penggunaan kinesio tape terhadap derajat knee valgus pada
gerak cutting dalam kelompok pre-test dan post-test.

Kata kunci: Kinesio Tape, Knee Valgus, Cutting

ABSTRACT

Change of direction (COD) and cutting in basketball are done to avoid, penetrate the opponent's defense
and score. In basketball, the combination of the two is often done so it is prone to injury. The most common
injury is an anterior cruciate ligament (ACL) injury. Knee valgus is at risk of causing greater ACL injury
because it causes an increase in ACL load. When cutting, the degree of knee valgus increases, then the ACL
receives an overload and causes the risk of ACL injury to increase. The degree of knee valgus is said to be
abnormal if it exceeds 20°. This will also have an impact on the severity of the risk of injury, the greater the
degree, the greater the risk of injury. Kinesio tape is very useful for injured athletes to correct
musculoskeletal disorders and reduce pain.The purpose of this study was conducted to determine the effect
of kinesio tape and non-kinesio tape when cutting high school basketball players in Malang City. This
research is a type of pre-experimental one group pre-test - post-test research with the type of research
design carried out with a pre-test before using kinesio tape and a post-test after kinesio tape administration.
The results of this study regarding the effect of using kinesio tape on the degree of knee valgus in cutting
motion of high school basketball players in Malang City, it can be concluded that there was no effect of
using kinesio tape on the degree of knee valgus in cutting motion in the pre-test and post-test groups.
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INTRODUCTION

Change of direction (COD) dan cutting
dalam olahraga basket dilakukan untuk
menghindar, menembus pertahanan lawan dan
mencetak skor. Pada basket kombinasi keduanya
sering dilakukan sehingga rentan mengalami
cedera. Cedera yang sering terjadi yaitu cedera
Anterior Cruciate Ligament (ACL) (Dos’Santos
et al., 2019). Kebanyakan terjadi karena cedera
non-kontak ketika melakukan change of direction
(COD) dan cutting dengan posisi valgus lutut
berlebih. Pengamatan sudut pada valgus lutut
dianggap sebagai komponen penting untuk
penilaian risiko cedera (Irawan et al., 2022).
Kemampuan merubah arah sangat penting
dilakukan dalam olahraga multidirectional.
Perubahan arah atau change of direction (COD)
sering dilakukan pada olahraga sepakbola, basket,
american football, bisbol atau softball dan
sebagainya (Young, Dawson, and Henry, 2015).
Dalam olahraga softball COD dilakukan untuk
menghindar dan mencetak skor, (Nimphiusetal.,
2016). COD sering dilakukan pada olahraga
multidirectional seperti sepakbola dan basket
untuk menghindar, bertahan, mengumpan dan
mencetak skor karena sangat efektif (Dos’Santos
etal., 2019).

Basket merupakan olahraga yang
beresiko cedera yang mengenai ekstremitas
bawah, salah satu cedera yang sering terjadi yaitu
cedera anterior cruciate ligament (ACL). Cedera
olahraga dapat mempengaruhi aktivitas atlet
karena gangguan fungsional yang ditimbulkan.
Cedera dapat menimbulkan rasa tidak nyaman,
hingga mengharuskan atlet untuk pensiun dari
olahraga karena cedera parah. Kondisi tersebut
dapat mempengaruhi performa bermain atlet dan
tim. Mencegah terjadinya cedera sangat penting
untuk  mempelajari  faktor yang dapat
menimbulkan cedera. Usia menjadi faktor
penyebab cedera, karena semakin tua usia
seseorang dapat menyebabkan berkurangnya
fungsi anatomi sehingga beresiko mengalami
cedera (Yusrania et al., 2021). Peningkatan
indeks massa tubuh (IMT) mempengaruhi resiko
keparahan cedera pada knee (Almaawi et al.,
2020). Knee injury terjadi karena peningkatan
beban yang berlebih pada ACL dan area tibialis
anterior (Irawan et al., 2022).

Knee valgus berisiko menyebabkan
cedera ACL lebih besar karena menyebabkan
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beban ACL meningkat. Ketika melakukan cutting
derajat knee valgus meningkat kemudian ACL
menerima beban berlebih dan menyebabkan
risiko cedera ACL meningkat (Butler et al.,
2021). Derajat knee valgus dikatakan abnormal
apabila melebihi 20°. Hal ini juga akan
berdampak pada tingkat keparahan resiko cedera,
semakin besar derajatnya maka semakin besar
juga risiko mengalami cedera (Dewi et al., 2019).
Cedera sangat mempengaruhi aktivitas atlet
ketika latihan maupun berlaga. Fisioterapi
memiliki  modalitas  kinesio tape untuk
mengontrol nyeri dan gerak. Kinesio tape dapat
meregang 140% sampai 160% dari panjang
aslinya dengan menerapkan gaya tarik pada kulit
dan tahan lama karena tidak mudah lepas jika
terkena air dan tidak menghalangi udara (Trofa et
al., 2020). Kinesio tape adalah perekat yang dapat
digunakan untuk pencegahan cedera, pemulihan,
membatasi rasa sakit, meningkatkan kekuatan
otot, meningkatkan cara jalan, meningkatkan
fungsional pasien dengan cedera olahraga dan
nyeri sendi (Alrawaili, 2019).

Kinesio tape merupakan alat perekat yang
bertujuan untuk menstimulasi otot, membatasi
pergerakan, merelaksasi otot, sehingga otot dalam
keadaan yang optimal. Kinesio tape terbuat dari
bahan lateks yang memiliki ketebalan dan
elastisitas yang menyerupai kulit manusia.
Penggunaan kinesio tape efektif bias sampai 3-5
hari. Kinesio tape terbuat dari polimer elastis
yang dibungkus dengan 100% serat kapas kedap
air dan bias memanjang 100% dari panjang
aslinya (Affandi and Rochmania, 2021). Kinesio
tape adalah perekat yang dapat digunakan untuk
pencegahan cedera, pemulihan, membatasi rasa
sakit, meningkatkan kekuatan otot, meningkatkan
cara jalan, meningkatkan fungsional pasien
dengan cedera olahraga dan nyeri sendi
(Alrawaili, 2019). Kinesio tape sangat berguna
bagi atlet yang mengalami cedera untuk
mengoreksi gangguan muskuloskeletal dan
mengurangi nyeri. Tetapi sekarang sudah banyak
ditemui penggunaan kinesio tape pada atlet yang
tidak mengalami cedera sehingga penggunaannya
hanya menyebabkan efek placebo. Efek placebo
merupakan intervensi yang tidak menyebabkan
mekanisme biologis yang dapat mengubah
mindset seseorang merasa nyaman dan lebih
percaya diri (Guijarro, 2015). Penelitian ini dibuat
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untuk membandingkan knee valgus antara pemain
basket yang sehat dengan menggunakan kinesio
tape dan tidak menggunakan kinesio tape dengan
melakukan cutting.

Beberapa teknik pemasangan Kinesio
tape yaitu dengan metode | strip, Y strip, X strip,
Kipas, dan Donat. Metode Y dan | strip
merupakan teknik pemasangan yang sering

digunakan karena metode Y strip dapat
merelaksasi otot yang mengalami kontraksi
berlebih. Sedangkan metode | strip dapat

menurunkan pembengkakan dan mengurangi
nyeri. Untuk merelaksasi otot, kinesio tape
dipasang dari origo ke insersio dengan regangan
15-20%. Sedangkan untuk meningkatkan
kekuatan otot, kinesio tape dipasang dari insersio
ke origo dengan regangan 25-50% (Affandi and
Rochmania, 2021).

Dalam beberapa dekade terakhir, dengan
kemajuan penelitian  pada  biomekanik
ekstremitas bawah, gagasan baru diperkenalkan
disebut "Dynamic Q-angle". Dynamic Q-angle
didefinisikan sebagai Q-angle melalui fleksi sendi
lutut. Pengukurannya membutuhkan titik tulang
yang sama seperti pada Q- angle statis atau
menggunakan dynamic knee valgus (DKV)
melalui pengukuran proyeksi bidang frontal sudut
(FPPA). FPPA dibentuk oleh garis yang
menghubungkan ASIS, titik tengah kondilus
femoralis, dan titik tengah malleolus pada bidang
frontal. Tinjauan literatur menunjukkan bahwa
standar, derajat rata-rata sudut-Q statis berbeda
antara kedua jenis kelamin; pada pria, sekitar 10°
hingga 15°, sedangkan pada wanita, berkisar
antara 15° hingga 20° (Skouras et al., 2022).
METHODS

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pre-experimental one group pre-test - post-test
dengan jenis rancangan yaitu penelitian yang
dilakukan dengan pre-test sebelum pemberian
kinesio tape dan post-test setelah pemberian
kinesio tape (KEMENKES, 2017). Sehingga
dapat membandingkan keadaan sebelum diberi
perlakuan dan setelah diberi perlakuan, karena
tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh pemberian kinesio tape dan
non-kinesio tape ketika melakukan cutting pada
pemain basket SMA di Kota Malang yang sehat.
Dengan demikian dapat diketahi hasil yang lebih
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akurat, karena membandingkan kondisi sebelum
dan sesudah dilakukannya pengujian pada pemain
yang sehat.

Populasi dalam penelitian ini adalah
pemain basket yang berada pada Sekolah
Menengah Atas di Kota Malang. Sedangkan,
sample dalam penelitian ini adalah 22 pemain
basket pada SMA di Kota Malang yang
memenuhi kriteria inklusi. Teknik pengambilan
sample menggunakan purposive sampling, dan
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu Kriteria
inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi, pemain
basket laki-laki maupun perempuan sekolah
menengah atas yang bersedia dijadikan sample,
usia 15-19 tahun dan bersedia mengikuti prosedur
penelitian yang telah ditetapkan sampai akhir.
Kriteria eksklusi, pernah mengalami cedera
ekstremitas bawah 6 bulan sebelumnya, pernah
dilakukan tindakan operasi atau pembedahan
(surgery) pada ekstremitas bawah.

Variabel Independent dalam penelitian
ini adalah Kinesio tape dimana definisi
operasionalnya tidak ada pengaruh yang
signifikan pada pemain basket yang sehat ketika
melakukan cutting maneuver setelah
menggunakan kinesio tape alat ukur yang
digunakan adalah standar operasional prosedur
(S.0.P). Sedangkan, variable dependent dalam
penelitian ini adalah derajat knee valgus pada
gerak cutting maneuver pemain basket definisi
operasionalnya adalah mengukur derajat valgus
dan varus knee pemain basket Ketika melakukan
cutting manuever, alat ukur yang digunakan
adalah Frontal Plane Projection Angel (FPAA)
dengan skala rasio. Tempat penelitian ini
dilakukan di SMA di Kota Malang pada tanggal 1
Desember 2022.

Penelitian ini menggunakan frontal plane
projection angel (FPPA) untuk mengukur dan
mengidentifikasi derajat knee valgus Kketika
subjek melakukan gerak cutting melalui rekaman
2D yang akan di olah dalam software Kinovea.
Pengukuran 2D dilakukan dengan merekam
menggunakan dua kamera webcam Logitech
resolusi 30fps dengan ketinggian 60 cm dan jarak
2 meter dari finish point yang langsung terhubung
dengan laptop untuk di olah langsung ke dalam
software Kinovea
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Figure 1. llustrasi Pengambilan Data (Irawan et al., 2022)

Sebelum pengambilan gambar dilakukan,
subjek akan diberikan stiker marker pada bagian
spina illiaca anterior superior (SIAS),
tuberositas tibialis, dan talus agar software
Kinovea dapat mengukur derajat knee valgus
dengan mudah dan tepat. Langkah-langkah yang
akan dilakukan dalam penelitian ini sebelum
memulai penelitian, peneliti terlebih dahulu
menyusun  proposal  penelitian.  Kemudian
melakukan survei lokasi yang akan diteliti dan
menjelaskan kajian pendahuluan penelitian di
SMA Kota Malang. Sebelum melakukan
pengambilan data, peneliti mempersiapkan surat
izin untuk diserahkan kepada sampel yang akan
diteliti. Pelaksanaan penelitian pada hari pertama,
peneliti meminta persetujuan dan menjelaskan
kepada responden terkait tujuan penelitian
sebelum melakukan uji sampel dan populasi,
melakukan uji sampel pada populasi untuk
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dengan
membagikan kuesioner.

Lalu pada hari kedua, sampel yang telah
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi akan
diberi penjelasan terkait prosedur pengambilan
data dan diminta untuk mengisi informed consent
sebagai bentuk persetujuan dalam pengambilan
data. Peneliti mempersiapkan alat-alat yang
dibutuhkan dalam pengambilan data berupa
tripod dengan ketinggian 60 cm, webcam logitech
resolusi 30fps dengan jarak 2 meter dari finish
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point, pita ukur (meteran), stiker marker, kinesio
tape, dan software Kinovea.

Subjek melakukan pemanasan dan
stretching terlebih dahulu untuk menghindari
cedera ketika melakukan gerak cutting; Peneliti
memasangkan stiker marker pada subjek pada
bagian Spina llliaca Anterior Superior (SIAS),
tuberositas tibialis, dan talus; Subjek berdiri pada
starting point kemudian melakukan jump ke tanda
yang telah ditentukan, kemudian melakukan
gerak cutting sebanyak 5 kali, dengan posisi
kamera merekam dari sisi depan dan samping
subjek. Dari kelima hasil tersebut peneliti
mengambil 3 cutting, yaitu pertama, ketiga dan
kelima; Subjek diberi waktu istirahat selama 5
menit sembari peneliti memasangkan kinesio tape
pada lutut menggunakan teknik origo to insertion
dengan metode donut. Dimulai dengan
merekatkan kinesio tape pada area tibialis sisi
medial kemudian diberikan tarikan dengan
tegangan 70% - 100% menuju lateral knee.
Selanjutnya, perekatan kinesio tape pada
condylus medialis kemudian diberikan tegangan
70% - 100% menuju lateral hip (Collins et al.,
2022).; Subjek diminta melakukan cutting
kembali sebanyak 5 kali dan diambil 3 hasil
cutting pertama, ketiga dan kelima; Setelah itu
subjek dapat beristirahat dan melakukan
pendinginan.
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(A) Ki Kanan Dari Samping

Data yang sudah didapatkan diolah
dengan metode editing dari hasil rekaman yang
telah diperoleh berdasarkan FPPA, lalu entry data
base komputer untuk menghitung frekuensi data.
Data dapat dimasukkan secara manual ke dalam
software SPSS. Dan melakukan tabulating
memasukkan data kuesioner ke dalam tabel yang
telah dinilai dan dikelompokkan. Data dianalisis
dengan menggunakan analisis univariant usia,
jenis kelamin, IMT, intensitas Latihan, dan knee
valgus. Lalu analisis bivariant dengan caara
melakukan Uji Normalitas dan Uji Analisis Data.

RESULTS

Berdasarkan hasil yang didapat, peneliti
melakukan analysis data terlebih dahulu
menggunakan Analisa univariant dan brivariant.
Analisa univariant pada data ini merupakan
gambaran karakteristik setiap variable penelitian.
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik  Frekuensi Persentase (%)

Usia
15 8 36%
16 11 50%
17 3 14%
Total 22 100%
IMT
Normal 10 45%
Underweight 12 55%
Total 22 100%

Berdasarkan table diatas usia responden
memliki karakteristik dari usia 15 tahun sebanyak
8 orang dengan presentase 36% , usia 16 tahun
sebanyak 11 orang dengan presentase 50% dan
usia 17 tahun sebanyak 3 orang dengan presentase
14% dan memiliki karakteristik dari IMT normal
sebanyak 10 orang dengan presentase 45% dan
IMT underweight sebanyak 12 orang dengan
presentase 55%.
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(B): Kaki Kanan Dari Depan
Figure 2. Pengambilan frame saat gerakan Cutting

Setelah dilakukan proses pengumpulan
data, jumlah sampel yang didapat dalam
penelitian ini sebanyak 22 orang. Data yang
didapat akan dilakukan uji  normalitas
menggunakan IBM SPSS wversi 25 untuk
megetahui data terdistribusi dengan normal atau
tidak. Penelititan ini menggunakan normalitas
Shaphiro Wilk berdasarkan jumlah sampel yang
didapat yaitu 22 orang atau <50 sampel.

Tabel 2. Uji Normalitas

Kelompok  Kaki  Statisic  Df Sig
Pre-test Kanan 0.958 22 0.441
Post-test Kanan 0.930 22 0.121

Keterangan: Df = derajat kebebasan
Sig = nilai signifikansi

Berdasarkan tabel uji normalitas diatas
untuk kelopok pre-test dan post-test memiliki
nilai p> 0,05. Artinya, semua data penelitian ini
terdistribusi dengan normal.

Setelah uji normalitas selesai dilakukan,
kemudian dilakukan uji hipotesis. Penelitian ini
menggunakan uji paired T-test dan hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data terdistribusi
dengan normal. Tujuan dilakukannya uji paired
T-test adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan kinesio tape terhadap derajat knee
valgus pada gerak cutting. Semua responden yang
masuk dalam kriteria inkusi penelitian ini
memiliki kaki dominan pada kaki kanan.

Tabel 3. Uji Paired T-test

Kelompok Kaki  Mean Std. Sig. (2-
Deviation tailed)
Pretest-Posttest ~ Kanan 0,177 3,854 0,831

Keterangan: Sig. (2-tailed) = nilai signifikansi

Berdasarkan tabel uji paired T-test diatas
memiliki nilai Sig. (2-tailed) > 0,05. Artinya,
pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh penggunaa kinesio tape terhadap derajat
knee valgus pada gerak cutting.
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DISCUSSIONS
Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini sebanyak
22 orang yang terdiri dari berbagai club basket
SMA di Kota Malang, yaitu: SMAN 3, SMAN 4,
SMAN 5 dan SMAN 9. Responden dalam
penelitian ini terdiri dari usia 15 tahun sebanyak
8 orang, 16 tahun sebanyak 11 orang dan 17 tahun
sebanyak 3 orang. Peneliti memilih rentan usia
tersebut karena rentan usia tersebut termasuk
dalam usia remaja dan sedang dalam proses
menuju dewasa. Atlet dalam usia tersebut
termasuk dalam kategori spesialisasi sesuai
dengan  Kkarakteristik  perkembangan  dan
pertumbuhan fisik anak-anak usia dini (Jamalong,
2014). Regenerasi atlet untuk mencapai prestasi
merupakan hal yang penting, karena prestasi
dalam olahraga umur juga sangat menentukan
hasil. Olahraga basket sendiri ada kompetisi yang
dilaksanakan menggunakan batasan umur yang
bertujuan untuk membagi atlet sesuai dengan
tingkatannya untuk regenerasi (Nugraha &
Pratama, 2019).

Responden dalam penelitian ini memiliki
IMT terdiri dari kategori IMT normal terdiri dari
10 orang dan IMT underweight terdiri dari 12
orang. Bahaya dari beban yang begitu tinggi
dengan overweight memiliki risk of knee injury
yang tinggi (Hidayatullah & Abdurrasyid, 2019).
Berdasarkan penelitian tersebut maka penelitian
ini, responden yang memiliki IMT overweight
termasuk dalam kriteria eksklusi dan tidak
dijadikan sampel dalam penelitian.
Pengaruh Penggunaan Kinesio Tape Terhadap
Gerak Cutting

Kinesio tape dirancang untuk mencegah
cedera, meningkatkan fungsi kerja otot dan
merelaksasi otot yang mengalami kontraksi
berlebih (Hidayatullah & Abdurrasyid, 2019).
Dalam penelitian ini responden diminta untuk
melakukan gerak cutting tanpa menggunakan
kinesio tape sebagai pre-test dan menggunakan
kinesio tape sebagai post-test. Tujuan dari
penggunaan kinesio tape adalah untuk stabilisasi
lutut dengan bentuk "DONUT” menggunakan
tarikan 15-20% sesuai dengan buku Ares 2012.
Kemudian dilakukan pengolahan data dengan uji
paired T-test, memiliki nilai Sig. (2-tailed) > 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
yang signifikan dari penggunaan kinesio tape
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terhadap derajat knee valgus gerak cutting pada
kelompok pre-test dan post-test. Hasil dari
penelitian ini contras dengan penelitian (Choi,
2016), menyatakan bahwa perbandingan nilai
sebelum dan sesudah menggunakan kinesio tape
menunjukkan perbedaan yang signifikan untuk
sisi yang normal tetapi tidak untuk sisi yang
cedera. Kinesio tape sangat berguna bagi atlet
yang mengalami cedera untuk mengoreksi
gangguan muskuloskeletal dan mengurangi nyeri,
hal ini di dukung dengan penelitian (Guijarro,
2015), bahwa penggunaan kinesio tape pada atlet
yang tidak mengalami cedera, penggunaannya
hanya menyebabkan efek placebo. Kemudian dari
penelitian (Inglés et al., 2019), yang menyatakan
tidak ada perbedaan yang signifikan yang
ditemukan dari penggunaan kinesio tape pada
pemain yang sehat untuk meningkatkan control

postural dan keseimbangan statis maupun
dinamis.
Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini,

peneliti tidak dapat mengontrol riwayat dan
penggunaan obat responden. Pada proses
penyaringan sampel peneliti tidak melakukan
pemeriksaan lengkap tentang riwayat penyakit
responden. Namun, pada kuesioner penyaringan
sampel peneliti mencantumkan beberapa poin
penting yang digunakan sebagai acuan untuk
menyatakan bahwa responden telah memenuhi
kriteria untuk menjadi sampel dalam penelitian
dan semua proses penelitian telah disetujui oleh
pihak yang bersangkutan, yaitu oleh pihak
sekolah dan responden itu sendiri.
Implikasi Untuk Fisioterapi

Setelah melakukan uji normalitas dan uji
paired T-test hasil yang didapat dalam penelitian
ini adalah tidak ada pengaruh yang signifikan dari
penggunaan kinesio tape pada lutut terhadap
derajat knee valgus pada gerak cutting atlet basket
yang sehat. Dalam dunia olahraga, khususnya
bagi atlet sangat membutuhkan peran dari
fisioterapi dalam proses pencegahan, penanganan
dan recovery cedera akibat olahraga. Selain itu
fisioterapis diharapkan bisa meningkatkan
performa atlet ketika bertanding maupun berlatih,
sehingga dengan meningkatnya performa atlet
juga dapat berdampak  positif  dalam
perkembangan olahraga basket di indonesia.
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan untuk penggunaan modalitas
fisioterapi berupa kinesio tape lutut pada atlet
yang sehat serta dapat menambah pengetahuan
dalam fisioterapi olahraga. Dan untuk implikasi
terhadap profesi fisioterapi, hasil dari penelitian
ini  dapat dijadikan  untuk  menambah
pembelajaran dan  sebagai  pertimbangan
fisioterapis tentang penggunaan Kinesio tape pada
atlet yang tidak memiliki permasalahan
musculoskeletal sehingga dapat menghemat
penggunaan dan biaya, karena penggunaan
kinesio tape pada atlet yang sehat tidak memiliki
dapak yang signifikan dan hanya menimbulkan
efek placebo saja.

Menurut  (Inglés et al.,, 2019),
penggunaan Kkinesio tape tidak menunjukkan
adanya stabilitas postural maupun keseimbangan
statis dan dinamis namun, penggunaan kinesio
tape dikombinasikan dengan latihan
keseimbangan akan memperbaiki kemampuan
keseimbangan statis dan dinamis. Sehingga dapat
disimpulkan penggunaan kinesio taping saja tidak
memperbaiki keseimbangan statis dan dinamis.

CONCLUSION

Hasil dari penelitian ini tentang pengaruh
penggunaan kinesio tape terhadap derajat knee
valgus pada gerak cutting pemain basket SMA di
Kota Malang, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada pengaruh penggunaan kinesio tape
terhadap derajat knee valgus pada gerak cutting
dalam kelompok pre-test dan post-test.
Berdasarkan hasil uji paired T-test pada
kelompok pre-test dan post-test memiliki nilai sig
>0,05.
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